BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
	Air susu ibu (ASI) merupakan salah satu makanan yang sempurna dan terbaik bagi bayi karena mengandung unsur–unsur gizi yang dibutuhkan oleh bayi untuk pertumbuhan dan perkembagan yang optimal. Pemberian ASI perlu diberikan secara eklusif sampai umur 6(enam) bulan dan dapat dilanjutkan sampai anak berumur 2 (dua) tahun. Walaupun demikian masih terdapat kendala dalam pemantauan pemberian ASI ekslusif karena belum ada sistem yang dapat diandalkan untuk memantau pemberian ASI eklusif (Nurul Fatimah Dkk. 2017)
	WHO merekomendasikan agar menyusui dimulai dalam satu jam pertama setelah kelahiran, berlanjut dengan makanan pendamping yang aman dan memadai hingga  2 tahun atau lebih secara global sebagian kecil bayi dan anak-anak memenuhi rekomendasi ini hanya 44% bayi mulai menyusu dalam 1 jam pertama kelahiran dan 40% dari semua bayi yang disusui secara eksklusif.(WHO,2018)
	Persentase bayi 0-6 bulan yang masih mendapat ASI eklusif sebesar 29,5%. Di Indonesia. Sedangkan, dari 34 provins lampung berada diurutan ke 6 dengan persentase 43,1% (Profil Kesehatan Indonesia,2016)
	Pemberian air susu (ASI) pada bayi usia 0-6 tahun mempunyai arti sangat penting, terutama menyangkut pemenuhan zat gizi dan zat lain pembentukan kekebalan tubuh terhadap penyakit, pemberian ASI secara ekslusif di usia 0-6 bulan di pandang sangat strategis, karena pada usia tersebut kondisi bayi masih sangat labil dan rentan terhadap berbagai penyakit, cakupan bayi mendapat ASI ekslusif di provinsi lampung tahun 2015 sebesar 57,70 % dimana angka ini masih di bawah target yang diharapkan yaitu 80% bila dilihat dari per kabupaten kota tidak ada satupun kabupaten kota yang mencapai target yang diharapkan.(Profil Kesehatan Provinsi Lampung Tahun 2015)
	Bayi umur 0-6 bulan yang mendapat ASI ekslusif di kabupaten pesawaran selama tahun 2013-2016 berfluktuatif. Pada tahun 2013 bayi yang mendapatkan ASI secara eksklusif sebesar 53,6% tahun 2014 turun menjadi 30,19% dan pada tahun 2015 menurun kembali menjadi 20,85 % dan pada tahun 2016 meningkat kembali menjadi 49,76 (Profil Kesehatan Kabupaten Pesawaran Tahun 2016)
Walaupun sudah digencar-gencarkan ASI ekslusif,namun masih banyak ibu-ibu tidak memberikan ASI secara ekslusif kepada bayinya,Beberapa faktor yang diduga menyebabkan bayi tidak mendapatkan ASI dengan baik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya cakupan ASI eksklusif yaitu masih rendahnya tingkat pengetahuan ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan tinggi memberikan ASI secara eksklusif 64,3% sedangkan ibu yang tidak memiliki pengetahuan tinggi  memberikan ASI secara eksklusif hanya  23,5%. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya cakupan ASI yaitu pendidikan didapatkan hasil hanya 24,4% ibu yang memberikan ASI secara eksklusif berpendidikan tinggi. Sedangkan ibu yang berpendidikan rendah hanya memberikan ASI (2,7% ) saja. Selanjutnya pekerjaan berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif dimana ibu yang tidak bekerja berpeluang memberikan ASI eksklusif 16,7 kali dibandingkan ibu yang bekerja. Selanjutnya faktor lain yaitu usia ibu mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. Usia ibu < 20 atau > 35 tahun yang memberikan ASI secara eksklusif . (7,8%) sedangkan usia ibu 20-35 tahun (26,6%)  yang memberikan ASI secara eksklusif. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi rendahnya cakupan ASI eksklusif adalah dukungan keluarga (68,0%) ibu yang mendapatkan dukungan menyusui dari keluarga sedangkan yang tidak mendapatkan dukungan (32,0%). (Dalam Suharti J.F, 2018)  
Bayi yang tidak diberikan ASI secara ekslusif mempunyai resiko kematian sebesar 26.19 kali dibandingkan bayi yang segera mendapatkan ASI secara ekslusif, pemberian ASI secara ekslusif juga sangat mempengaruhi ketahanan hidup bayi diindonesia terbukti bahwa bayi yang mendapatkan ASI selama 6 bulan memiliki ketahanan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI dengan durasi 4-5 bulan saja. (Yuli Amran Dkk 2012) 
Berdasarkan hasil presurvey, dari data Puskesmas kota dalam tahun 2018,ibu yang memberikan ASI eksklusif dalam buku kunjugan balita di wilayah kerja puskesmas kota dalam dari cakupan 281 bayi baru lahir tahun 2018 yang mendapatkan pemberian ASI ekslusif masih belum mencapai target, didapatkan cakupan pemberian ASI ekslusif hanya 96 bayi sekitar 34% ( Puskesmas Kota Dalam,Pesawaran,2018)
Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh Septi Asmala yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegagalan Pemberian ASI ekslusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Puskesmas Raja Basa Indah Bandar Lampung ” Tahun 2016 didapatkan hasil melalui Uji Chi-Square. Terdapat hubungan antara pekerjaan, pengetahuan dan, pendidikan terhadap kegagalan pemberian ASI Ekslusif denganρ-valuesebesar, 0.003,0.021 ,0.036
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian mengenai ’’ Hubungan  Faktor-Faktor yang menyebabkan  kegagalan pemberian ASI ekslusif pada bayi umur 6-24 bulan di puskesmas kota dalam Pesawaran Tahun 2018.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Apa sajakah Faktor-Faktor Hubungan yang menyebabkan  kegagalan pemberian ASI ekslusif pada bayi umur 7-12 bulan di puskesmas kota dalam Pesawaran Tahun 2018?
C. Tujuan penelitian 
1. Tujuan Umum 
[bookmark: _GoBack]Di Ketahui Faktor Hubungan yang menyebabkan  kegagalan pemberian ASI ekslusif pada bayi umur 7-12 bulan di puskesmas kota dalam Pesawaran Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a) Diketahui distribusi frekuensi jumlah ibu yang memiliki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun2018
b) Diketahui distribusi frekuensi tingkat pendidikan ibu  yang memiliki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran 2018 tahun 2018
c) Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu yang memiliki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran 2018 tahun 2018
d)  Diketahui distribusi frekuensi tingkat pekerjaan  ibu yang memilki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
e) Diketahui distribusi frekuensi usia  ibu yang memilki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
f) Diketahui distribusi frekuensi dukungan keluarga ibu yang memilki balita 7-12 bulan dengan riwayat kegagalan pemberian ASI ekslusif memberikan  ASI ekslusif pada bayi 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
g) Diketahui hubungan tingkat pendidikanibu dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
h) Diketahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
i) Diketahui hubungan pekerjaan ibu dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018.
j) Diketahui hubungan usia ibu dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
k) Diketahui hubungan dukungan keluarga ibu dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan 
Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu bayi tentang peranannya dalam pemberian ASI dan mendorong masyarakat khususnya ibu bayi untuk berperan aktif dalam upaya mengsukseskan program ASI eksklusif.
2. Bagi petugas pelayanan kesehatan di puskesmas kota dalam pesawaran 
Memberikan informasi mengenai pentingnya pemberian ASI secara eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan
3. Bagi institusi Pendidikan
Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pelayanan KIA dalam melaksanakan manajemen laktasi,sebagai masukan untuk menyusun rencana program
4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan refrensi untuk mengembangkan penelitian lebih mendalam baik secara analitik maupun eksperimental yang berhubungan dengan analisis faktor –faktor penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 7-12 bulan di puskesmas kota dalam pesawaran tahun 2018.
E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan rancangan deskriptif  analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional, subjek penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan, objek pengetahuan,pekerjaan,pendidikan, usia,dan dukungan keluarga Penelitian ini akan dilakukan pada bulan maret tahun 2019. Tempat penelitian ini akan dilakukan dipuskesmas Kota Dalam Pesawaran.



